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BAB III 
OBJEK DAN METODOLOGI PENELITIAN 
 
3.1 Desain Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif, yaitu 
penelitian sesuatu secara mendalam. Menurut Meleong (2007:5) penelitian kualitatif 
merupakan penelitian yang memanfaatkan wawancara terbuka untuk menelaah dan 
memahami sikap, pandangan, perasaan dan perilaku individu atau sekelompok orang. 
Sementara menurut Satori & Komariah (2014:22) penelitian kualitatif merupakan 
penelitian yang menekankan pada quality atau hal yang terpenting dari sifat suatu 
barang/jasa. Hal terpenting dari suatu barang atau jasa berupa 
kejadian/fenomena/gejala sosial yang mempunyai makna dibalik kejadian tersebut 
yang dapat dijadikan pelajaran yang berharga bagi suatu perkembangan konsep teori. 	
Pendekatan metode dalam penelitian ini juga akan menggunakan analisis dalam 
bentuk deskriptif. Menurut Wardiyanta (2006, hlm. 5) mengatakan bahwa penelitian 
deskriptif adalah penelitian yang bertujuan membuat deskripsi atas suatu fenomena 
sosial/alam secara sistematis, faktual dan akurat. Disamping itu, penelitian ini sering 
juga digunakan untuk menjawab pertanyaan mengenai berbagai peristiwa yang sedang 
terjadi di masyarakat.  
Objek dari penelitian ini adalah Nasi Kapau sebagai salah satu makanan 
tradisional khas Desa Kapau Kabupaten Agam Sumatera Barat dengan subjek adalah 
Desa Kapau sebagai tempat produsen pembuat Nasi Kapau yang berada di daerah Desa 
Kapau Kabupaten Agam Sumatera Barat, juru masak, pemerintah daerah, pemangku 
adat serta masyarakat khususnya generasi muda. Dalam hal ini peneliti ingin 
mengumpulkan data mengenai upaya pelestarian gastronomi oleh pemerintah dan 
masyarakat juga untuk mengetahui komponen apa saja yang ada dalam gastronomi 
unggulan Kabupaten Agam yang terpilih. Metode ini juga diharapkan dapat menggali 
data secara khusus dan umum mengenai gastronomi unggulan Kabupaten Agam. 
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3.2 Partisipan dan Tempat Penelitian 
3.2.1 Partisipan Penelitian 
Partisipan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah masyarakat 
yang terbagi ke dalam elemen-elemen terkait dengan gastronomi Kabupaten Agam 
seperti msyarakat yang mengonsumsi berbagai macam gastronomi Desa Kapau di 
Kabupaten Agam, masyarakat yang memasak, pemangku adat Desa Kapau di 
Kabupaten Agam juga pemerintah setempat. 
Partisipan akan dibagi dalam dua kategori yaitu sebagai responden dan 
informan. Responden ditentukan dengan menggunakan random sampling yang 
nantinya akan mengisi kuisioner yang dibagikan. Sedangkan informan ditentukan 
melalui purposive sampling untuk diwawancarai. Informan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah seseorang yang memiliki kapasitas untuk menjawab pertanyaan 
seputar gastronomi Desa Kapau di Kabupaten Agam, misalnya juru masak, pemangku  
adat dan pemerintah setempat. 
3.2.2 Tempat Penelitian 
Tempat yang dipilih dalam penelitian ini yaitu Desa Kapau, Kabupaten Agam, 
Sumatera Barat. Tempat ini dipilih menjadi lokasi penelitian mengingat pertimbangan 
peneliti akan Desa Kapau yang memiliki beragam makanan khas tetapi belum memiliki 
ikon gastronomi. 
 
3.3 Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini digunakan beberapa teknik pengumpulan data dengan 
tujuan untuk mendapatkan informasi dan data yang sesuai dengan kebutuhan 
penelitian. 
3.3.1 Observasi atau Pengamatan 
Pengamatan diartikan (Cresswell, 2013) sebagai sebuah aktivitas yang 
dilakukan peneliti dengan cara melihat, mencatat atau merekam perilaku atau kegiatan 
individu atau kelompok secara terstruktur atau semistruktur. Dalam penelitian ini 
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peneliti akan mengamati gastronomi unggulan khas Desa Kapau di Kabupaten Agam 
berdasarkan komponen-komponen gastronomi. 
3.3.2 Penyebaran Kuisioner 
Kuisioner merupakan sejumlah daftar pertanyaan yang tidak mendalam untuk 
responden penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan data umum. Kuisioner dalam 
penelitian ini hanya akan disebarkan kepada konsumen gastronomi khas Desa Kapau 
di Kabupaten Agam, khususnya wisatawan. 
3.3.3 Wawancara 
(Cresswell, 2013) dalam bukunya mengartikan wawancara sebagai suatu proses 
pengambilan data dengan cara mengajukan pertanyaan-pertanyaan secara umum dan 
tidak terstruktur dengan tujuan untuk memunculkan pandangan atau opini tineliti. 
Creswell juga menuliskan mengenai jenis-jenis wawancara diantaranya adalah 
wawancara mendalam, melalui telepon, focus group discussion, atau wawancara 
internet melalui surel. Dalam penelitian ini akan digunakan jenis wawancara mendalam 
agar mendapat data yang diharapkan secara lengkap. 
Kategori informan dalam wawancara ini adalah masyarakat yang terbiasa 
memasak makanan khas Desa Kapau, Kabupaten Agam, pemerintah setempat dan 
ketua suku adat yang mengerti akan makanan khas di sana. Dua kategori ini dipilih 
untuk mengetahui ikon gastronomi yang tepat untuk daerah tersebut. 
3.3.4 Studi Literatur 
Studi literatur pada umumnya yang dapat dipahami adalah mempelajari buku-
buku yang berhubungan dengan masalah yang menjadi pokok dalam bahasan objek 
penelitian. Menurut (Meleong, 2007) perlu menggunakan pandangan-pandangan ahli 
lain dalam bentuk authoritative knowledge dalam hal ini yang tertulis dalam bentuk 
referensi buku, jurnal, laporan penelitian, karya ilmiah lainnya dan juga peneliti dapat 
saja mengutip substansi yang terkandung dalam literatur-literatur sebagai bahan 
referensi. Peneliti dalam hal ini memanfaatkan studi literatur ini yaitu dengan 
mempelajari buku-buku yang dapat membantu dalam proses penelitian, baik buku yang 
berhubungan dengan metode penelitian atau teori penelitian. Peneliti mencari buku-
buku yang berhubungan dengan pelestarian, makanan tradisional, keanekaragaman, 
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rendang, social culture, rempah-rempah dan bumbu-bumbu. Dalam mempelajari buku-
buku yang digunakan, peneliti terlebih membaca terlebih dahulu, kemudian 
menuliskan hal-hal penting yang dibutuhkan dalam penelitian ini. 
3.3.5 Studi Dokumentasi 
Studi dokumentasi atau foto merupakan cara peneliti dalam mengumpulkan data 
dari lapangan karena dapat digunakan sebagai alat untuk keperluan penelitian 
kualitatif. Menurut (Hakim, 2013) studi dokumentasi atau foto ini dapat menghasilkan 
data yang deskiptif yang cukup berharga dan sering digunakan untuk menelaah segi-
segi subjektif dan hasilya sering dianalisis secara induktif dan diperlukan dalam 
penelitian kualitatif. Sehingga penggunaan foto ini besar sekali manfaatnya untuk 
melengkapi sumber data yang jelas. Dengan semua hal uraian itu pada umumnya dapat 
memberikan gambaran tentang foto sebagai data atau sebagai pendorong ke arah 
menghasilkan data dan umumnya tidak digunakan secara tunggal untuk menganalisis 
data tetapi sebaliknya, foto digunakan sebagai pelengkap pada cara dan teknik lainnya. 
Dalam hal ini peneliti menggunakan studi dokumentasi dalam bentuk foto untuk 
melengkapi sumber data yang ada di lapangan untuk memberikan gambaran data atau 
sebagai pendorong menghasilkan data serta menjadi penguat data-data yang sudah 
dikumpulkan. Peneliti memilih teknik ini dengan maksud agar sate padang ini dapat 
terdokumentasi dengan baik melalui foto sehingga hasil penelitian memiliki data yang 
jelas. 
 
3.4 Populasi dan Sampel 
Menurut  (Sugiyono, 2018) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 
atas  obyek/subyek  yang  mempunyai  kualitas  dan  karakteristik  tertentu  yang 
ditetapkan  oleh  peneliti  untuk  dipelajari  dan  kemudian  ditarik  kesimpulannya. Jadi  
populasi  bukan  hanya  orang,  tetapi  juga  obyek  dan  benda-benda  alam  yang lain.  
Menurut (Sugiyono, 2018)  sampel  adalah  bagian  dari  jumlah  dan karakteristik  yang  
dimiliki  oleh  populasi  tersebut.  Apabila  peneliti  melakukan penelitian terhadap 
populasi yang besar, sementara peneliti ingin meneliti tentang populasi  tersebut  dan  
peneliti  memeiliki  keterbatasan  dana,  tenaga  dan  waktu, maka  peneliti  
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menggunakan  teknik  pengambilan  sampel,  sehingga  generalisasi kepada populasi 
yang diteliti. 
Sampel dalam penelitian ini akan dihitung menggunakan rumus berikut: 
 𝑛 = 𝑁𝑁(𝑑)' + 1 
Keterangan:  n  = jumlah sampel yang dicari 
  N  = jumlah populasi 
  d = nilai presisi (ditentukan dalam jumlah ini 90% ( α = 0.1) 
Maka, jumlah sampel untuk kuisioner dalam penelitian ini adalah: 𝑛 = 𝑁𝑁(𝑑)' + 1 𝑛 = 1317113171(0.1)' + 1 𝑛 = 	 13171131,71 + 1 𝑛 = 132 
Berdasarkan perhitungan di atas, ditetapkan 132 responden dari 13171 populasi 
untuk menjawab kuisioner pada penelitian ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Putri Andan Sari, 2019 
ATRAKSI WISATA GASTRONOMI DI DESA KAPAU KABUPATEN AGAM SUMATERA BARAT 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
39	
3.5 Operasional Variabel 
Menurut (Sugiyono, 2018)  pengertian  operasional  variable  adalah  segala 
sesuatu  yang  berbentuk  apa  saja  yang  ditetapkan  oleh  peneliti  untuk  dipelajari 
sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian di tarik kesimpulan. 
Operasional  variable  diperlukan  untuk  menjabarkan  variable  penelitian  menjadi 
konsep,  dimensi,  indicator,  dan  ukuran  yang  di  arahkan  untuk  memperoleh  nilai 
variable  lainnya.  Disamping  itu  tujuannya  adalah  untuk  memudahkan  pengertian 
dan  menghindari  perbedaan  persepsi  dalam  penelitian  ini 
Tabel 3.1 Operasional Variabel 
 
Variabel 
 
 
Konsep Teoritis 
 
Konsep Empiris 
 
Konsep Analitik 
Gastronom
i 
Menurut Jean-
Anthelme 
Brillat-Savarin, 
seorang ahli 
makanan 
(connoisseur) 
Perancis di abad 
ke 18 dan 
penulis buku 
Physiology of 
Taste, 
gastronomi 
adalah 
pengetahuan dan 
pemahaman 
tentang segala 
hal yang 
Di dalam gastronomi 
sendiri ada beberapa 
pemahaman yang harus 
difokuskan dan sebagai 
komponen gastronomi 
unggulan, diantaranya 
adalah : 
1. Seni kuliner atau 
masak memasak 
2. Bahan baku 
3. Mencicipi 
4. Menghidangkan 
5. Mempelajari, 
Meneliti, dan 
Menulis Pangan 
6. Mencari 
Pengalaman 
Data diperoleh 
dari: 
1. Wisatawan 
2. Pemerinta
h setempat 
3. Pemangku 
adat 
4. Juru 
Masak 
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berkaitan dengan 
makanan yang 
dikonsumsi 
manusia. 
Gastronomi 
adalah ilmu 
tentang makanan 
dan budaya. 
(Imelda, 2015) 
 
7. Pengetahuan Gizi 
8. Filosofi, Sejarah, 
Tradisi dan Sosial 
9. Etika dan Etiket 
(Soeroso, 2014a, KBBI, 
2018, Lilholt, 2015, 
Shenoy, 2005, Manolis, 
2010, Santich, 2010, 
Pullphothong & Sopha, 
2013) dalam Dewi 
Turgarini (2018). 
 
Pasar 
Wisata 
Menurut 
William J 
Stanton, pasar 
wisata adalah 
orang – orang 
yang memiliki 
keinginan untuk 
mengikuti 
berbabagai 
macam kegiatan 
wisata yang 
didukung oleh 
daya beli serta 
kemauan untuk 
membelanjakan 
fasilitas dan 
layanan yang 
Terdapat 3 unsur penting 
dalam pasar, yaitu : 
1. Orang dengan 
segala 
keinginannya 
2. Daya beli mereka 
3. Kemauan untuk 
membelanjakanny
a 
(Stanton, 2007) 
Data diperoleh 
dari: 
1. Wisatawan 
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disediakan. 
(Stanton, 2007) 
Pelestarian Menurut Undang 
- Undang No 11 
tahun 2010, 
tentang 
Pelestarian 
Kawasan Cagar 
Budaya, 
pelestarian 
secara umum 
dapat 
didefinisikan 
sebagai suatu 
usaha atau 
kegiatan untuk 
merawat, 
melindungi dan 
mengembangka
n objek 
pelestarian yang 
memiliki nilai 
guna untuk 
dilestarikan. 
(Widyawati dan 
Syahbana, 2013) 
Konsep pelestarian : 
1. Konservasi 
2. Preservasi 
(Nia Kumarsih Pontoh, 
2008, Eko Budiharjo, 
2009) dalam Widyawati 
dan Syahbana (2013) 
Data diperoleh 
dari: 
1. Pemerinta
h setempat 
2. Pemangku 
adat 
3. Juru 
Masak 
Pola 
Perjalanan 
Kementrian 
Kebudayaan dan 
Pariwisata 
Ada beberapa hal yang 
harus diperhatikan dalam 
Data diperoleh 
dari: 
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menjelaskan 
bahwa pola 
perjalanan 
merupakan suatu 
struktur atau 
kerangka alur 
perjalanan 
wisata dari suatu 
destinasi satu 
menuju destinasi 
lainnya yang 
saling terkait dan 
berisi informasi 
seputar fasilitas, 
aktivitas dan 
pelayanan 
lainnya yang 
dapat 
memengaruhi 
keputusan 
wisatawan. 
pola perjalanan wisatawan, 
diantaranya : 
1. Waktu 
2. Jarak 
3. Fasilitas 
4. Aksesibilitas 
5. Aktivitas 
 (Nursusanti, 2015) 
1. Pemerinta
h setempat 
2. Pemangku 
adat 
3. Juru masak 
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3.6 Uji Keabsahan Data 
3.6.1 Triangulasi  
Menurut (Meleong, 2009) triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan pengecekkan atau 
sebagai pembanding terhadap dua data itu. Dengan teknik yang paling banyak 
digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber lainnya.  
 Pada penelitian mengenai Atraksi Wisata Gastronomi di Desa Kapau Sumatera 
Barat mendapatkan data dari beberapa sumber yaitu dari masyarakat yang memasak, 
ketua adat, dan pemerintah setempat. Triangulasi yang digunakan adalah teknik 
triangulasi konkuren. Peneliti menggunakan observasi, penyebaran kuisioner, 
wawancara, dan dokumentasi. 
 Sedangkan triangulasi konkuren menurut (Creswell, 2010) adalah peneliti akan 
mengumpulkan data kuantitatif dan data kualitatif dalam waktu bersamaan pada tahap 
penelitian kemudian membandingkan antara data kuantitatitf dan data kualitatif untuk 
mengetahui kombinasi. 
 Berdasarkan triangulasi konkuren, pada penelitian mengenai Atraksi Wisata 
Gastronomi di Desa Kapau, proses menginventarisasi gastronomi unggulan peneliti 
akan menyebarkan kuisioner kepada responden dan mengumpulkan data mengenai 
upaya pelestarian gastronomi oleh pemerintah dan masyarakat juga untuk mengetahui 
komponen apa saja yang ada dalam gastronomi unggulan Kabupaten Agam yang 
terpilih melalui metode wawancara kepada beberapa informan. 
3.6.2 Member Check 
 Menurut (Meleong, 2007) pengecekan dengan anggota atau member check 
dalam proses pengumpulan data penting dilakukan dalam pemeriksaan derajat 
kepercayaan. Kemudian di check meliputi data, kategori analisis, penafsiran, dan 
kesimpulan dengan anggota yang terlibatnya mewakili rekan – rekan mereka yang 
dimanfaatkan untuk memberikan reaksi dari segi pandangan dan situasi mereka sendiri 
terhadap data yang telah diorganisasikan oleh peneliti. Pengecekan anggota dapat 
dilakukan baik secara formal maupun secara tidak formal.  
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 Member check ini, jika data ditemukan disepakati oleh sumber data berarti data 
tersebut valid, tetapi apabila data yang ditemukan tidak disepakati oleh sumber data 
maka peneliti perlu mengdakan diskusi kembali dengan sumber data. 
 
3.7 Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses penyederhanaan data dan penyajian data dengan 
mengelompokkannya dalam bentuk yang mudah dibaca dan diinterpretasikan 
(Huberman, 1992) Sesuai dengan metode penelitian yang digunakan, yaitu metode 
kualitatif, maka data yang diperoleh didapatkan dari data kualitatif.  
3.7.1 Teknik Analisis Data Kualitatif 
Dalam penelitian ini akan digunakan teknik analisis data kualitatif deskriptif. 
Dalam prosesnya, analisis data terbagi menjadi tiga pokok bagian yaitu reduksi data, 
sajian data dan penarikan kesimpulan yang tetap mengacu pada tujuan penelitian ini.  
1. Reduksi Data 
Data yang dikumpulkan pada awalnya merupakan data mentah yang harus 
dilakukan pemilahan. Proses pemilahan dan penyederhanaan data tersebutlah yang 
dikenal dengan reduksi data. Peneliti nantinya akan membuat catatan dan ringkasan 
data baik data hasil wawancara maupun data primer lainnya hingga mencapai hasil 
yang diinginkan dan sesuai dengan fokus penelitian yaitu gastronomi unggulan di 
Kabupaten Agam. 
2. Penyajian Data 
Langkah berikunya setelah mereduksi data adalah penyajian data. Penyajian 
data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun sehingga memberi 
kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan. Bentuk penyajian data kualitatif ini 
berupa teks naratif (berbentuk catatan lapangan), matriks, grafik, jaringan atau bagan. 
Data yang disajikan nantinya akan berupa gambaran deskriptif mengenai upaya 
pelestarian gastronomi dan komponen gastronomi unggulan di Desa Kapau, Kabupaten 
Agam. 
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3. Penarikan Kesimpulan 
Setelah melakukan penyajian data, peneliti akan menyimpulkan hasil 
pengumpulan data tersebut. Peneliti akan melakukan penggambaran maksud dari data 
yang didapat hingga mencapai kesimpulan yang benar. 
